
ABSTRAK

Saluh satu klrusiut buulr At\ts (lioaniculi l;ruclus) udaluh :,rcbugui pcngu(tx
haid. Apabila dikonsunsi karena terlanrbat haid, padaha.l tanpa disadiri
kemungkinan sudah terjadi konsepsi, maka dikhawatirkan akarr terjadi ahirsi atau
tidak gugur totupi tcrjtdi ltoluinan utau ouout pudu unuk yang dilulrirkan.

Untuk mengetthui kemungkinan adanya efek teratogenik dari huah Adas
(}.'oeniculi Fructus), maka diadakan uji pendahuluan teratogr:nik pada tikus lrctina
hamil dari galur Sprague-Dawley, yang terbagi dalam I kolompck kontrol <ian 3
kelompok dosis. Kelompok kontrol diberikan air suling sedangkan .kelornptili
dosis diberikan ekstrak air buah Adas (hbeniculi Fructus) dcngan dosis (),25 gk1
BB, 0,5 glkg BB dan 1 gtkg BB yang masing-masing diberikan dalam konsentrasl
3,125 %,6,25 %o dan 12,5 %. Pcmberian dilakukan sccara oral selama kehamilan
hari ke-6 sanrpai dengan hari ke-15.

I)engamalan dilakukan dengan penrbcdahon patia kcharlilan hnri ke20.
Adapur parameter ujinva adalah keadaan luar tbtus secara visual, jurnlah fetus
tohl (hidup dan nrati), jumlah korpora lutoa, dan jumlah titik+itik inrplant.

Dari hasil penclitian, bualr Adas (liot'niculi Fructus) tirJal; daprrt rlikuLakun
mcmbenkan ctbk tcratogenik pada nxrrlblogi luar tikus pada pongunratan s(,!oara
visual. Secara statistik pun tidak didapatlran porbedaan yanB nyato antara howan
uji pada kelompok kontrol dcngan hervan uji yang diberi ekstrak air buah Adas
(Iioe n icu li l;'nr c tu s).
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